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[bookmark: _Hlk83841150]NAMA MAHASISWA. Analisis Transmisi dan Pembentukan Harga Cabai Merah di Provinsi Sumatera Utara (Di bawah bimbingan ISKANDARINI sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan TAVI SUPRIANA sebagai Anggota Komisi Pembimbing). 
Cabai merah merupakan komoditi andalan hortikultura yang dibudidayakan di Provinsi Sumatera Utara. Fluktuasi harga yang tinggi pada cabai merah menyebabkan besarnya marjin pemasaran dan semakin rendah harga yang diterima petani. Perbedaan harga yang cukup tinggi pada cabai merah antara harga di tingkat produsen dengan harga di tingkat konsumen, menjadi permasalahan petani dalam mengambil keputusan produksi. Penelitian bertujuan untuk menganalisis bagaimana pola transmisi harga cabai merah yang terjadi dari tingkat produsen, grosir dan konsumen dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan harga cabai merah tingkat produsen di Provinsi Sumatera Utara. Model analisis yang digunakan dalam penelitian adalah Asymmetric Error Correction Model (AECM) untuk melihat transmisi harga antar lembaga pada jalur pemasaran cabai merah dan Error Corection Model (ECM) untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan harga cabai merah di tingkat produsen di Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berbentuk data runtut waktu tahun 2016-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transmisi harga antar lembaga pemasaran cabai merah di Provinsi Sumatera Utara bersifat asimetrik dalam jangka pendek dan jangka panjang pada hubungan grosir - produsen dan grosir - konsumen. Faktor yang mempengaruhi pembentukan harga cabai merah tingkat produsen di Provinsi Sumatera Utara dalam jangka pendek dipengaruhi oleh harga grosir, harga konsumen, harga cabai rawit dan harga BBM. Sedangkan dalam jangka panjang dipengaruhi oleh harga cabai rawit dan harga produsen bulan sebelumnya. 2 SPASI atau 
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NAMA MAHASIWA. Analysis of Transmission and Formation of Red Chili Prices in North Sumatra Province (Supervised by ISKANDARINI and TAVI SUPRIANA).
	Red chili is one of the mainstay commodities of horticulture cultivated in North Sumatra Province and contributing to inflation due to high fluctuations in the price of red chili throughout the year. High price fluctuations in red chili cause a large marketing margin and lower prices received by farmers. The high price difference for red chili between the price at the producer level and the price at the consumer level is one of the problems for farmers in making production decisions. This study aims to analyze how the transmission pattern of red chili prices that occurs from the producer, wholesaler and consumer levels and analyze the factors that influence the formation of red chili prices at the producer level in North Sumatra Province. The analytical model used in this research is the Asymmetric Error Correction Model (AECM) to see price transmission between institutions in the red chili marketing channel and the Error Correction Model (ECM) to see the factors that influence the price formation of red chili at the producer level in North Sumatra Province. The data used is secondary data in the form of time series data from 2016-2020. The results showed that the price transmission between red chili marketing institutions in North Sumatra Province is asymmetric in the short term and long term in the wholesale-producer and wholesale-consumer relationships. The factors that influence the formation of producer-level red chili prices in North Sumatra Province in the short term are influenced by wholesale prices, consumer prices, cayenne pepper prices and fuel prices. Meanwhile, in the long term, it is influenced by the price of cayenne pepper and the producer price of the previous month. 
Keywords:	CPO domestic price, CPO international price, cooking oil price, cointegration, export tax policy
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1.1. Latar belakang1.5 SPASI

Pada tahun 1911, dalam skala besar kelapa sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan secara komersial. Perintis usaha perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah Adrien Hallet (orang Belgia). Budidaya yang dilakukannya diikuti oleh K.Schadt yang menandai lahirnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang. Perkebunan kelapa sawit pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatera (Deli) dan Aceh. Luas areal perkebunan mencapai 5.123 Ha.1.5 SPASI

Kemudian pada tahun 1919 Indonesia (masa penjajahan Belanda) mengekspor minyak sawit sebesar 576 ton dan pada tahun 1923 mengekspor minyak inti sawit sebesar 850 ton. Pada masa pendudukan Belanda, perkebunan kelapa sawit maju pesat sampai bisa menggeser dominasi ekspor Negara Afrika waktu itu. Memasuki masa pendudukan Jepang, perkembangan kelapa sawit mengalami kemunduran. Lahan perkebunan mengalami penyusutan sebesar 16% dari total luas lahan yang ada sehingga produksi minyak sawit di Indonesia hanya mencapai 56.000 ton pada tahun 1948/1949, padahal pada    tahun 1940 Indonesia mengekspor 250.000 ton minyak sawit.                                
	Pada tahun 1957, setelah Belanda dan Jepang meninggalkan Indonesia, pemerintah mengambil alih perkebunan (dengan alasan politik dan keamanan). Untuk mengamankan jalannya produksi, pemerintah meletakkan perwira militer di setiap jenjang manejemen perkebunan. Pemerintah juga membentuk BUMIL (Buruh Militer) yang merupakan kerja sama antara buruh perkebunan dan militer. Perubahan manejemen dalam perkebunan dan kondisi sosial politik serta keamanan dalam negeri yang tidak kondusif, menyebabkan produksi kelapa sawit menurun dan posisi Indonesia sebagai pemasok minyak sawit dunia terbesar tergeser oleh Malaysia.
	Pada masa pemerintahan Orde Baru, pembangunan perkebunan diarahkan dalam rangka menciptakan kesempatan keja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan sektor penghasil devisa negara. Pemerintah terus mendorong pembukaan lahan baru untuk perkebunan. Sampai pada tahun 1980, luas lahan mencapai 294.560 Ha dengan produksi CPO (Crude Palm Oil) sebesar 721.172 ton. Sejak itu lahan perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang pesat terutam

II. TINJAUAN PUSTAKALampiran 19

2.1. Tinjauan pustaka
Mengingat minyak sawit adalah minyak nabati yang digunakan sebagai bahan mentah untuk memproduksi minyak goreng, sedangkan minyak goreng merupakan sembilan bahan pokok, maka sejak semula pemasaran minyak sawit dalam negeri mendapat perhatian dari pemerintah. Pada tahun 1970-an, kapasitas pengolahan minyak goreng dalam negeri terbatas, sehingga penyaluran minyak kelapa sawit ke dalam negeri juga terbatas. Setelah itu pemerintah memberi fasilitas dan mendorong pembangunan pabrik pengolahan minyak goreng, sampai akhirnya terjadi kelebihan kapasitas. Untuk mengalokasikan CPO milik PTP Nusantara diserahkan kepada Kantor Pemasaran Bersama (KPB), sementara yang melakukan pengawasan terhadap harga adalah Menteri Perindustrian dan Perdagangan (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2003).2 SPASI atau 
1.5 SPASI SPACING AFTER 10pt

2.2. Landasan teori1.5 SPASI

2.2.1.	Permintaan minyak goreng dunia
Minyak dan lemak nabati maupun hewani mempunyai sifat yang dapat saling menggantikan. Oleh karenanya, pola perdagangan produk minyak sawit (MKS/IKS) harus dibahas dalam konteks ekonomi minyak dan lemak dunia secara totalitas (Pahan, 2007).
Minyak kelapa sampai dengan tahun 1970-an merupakan pemasok utama minyak goreng dalam negeri. Produksi kopra yang cenderung turun menyebabkan tidak terjaminnya pasokan bahan baku bagi industri minyak goreng sehingga menimbulkan krisis minyak pada awal tahun 1970-an. Untuk mengatasi krisis ini, pemerintah mengambil kebijakan dengan mengatur pemasaran minyak di dalam negeri, terutama pengaturan kerja dan pengaturan alokasi penggunaan produksi.
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